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Abstrak: Tujuan penelitian ini untuk menguji pengaruh (1) kompetensi pedagogik guru terhadap
economic literacy melalui prestasi belgjar siswa, (2) kompetensi profesional guru terhadap economic
literacy melalui prestasi belajar siswa. Penelitian dilakukan terhadap siswakelas XII IPS di SMA
RSBI se-KotaMalang padatahun 2012, data diperol eh dari angket, tes, dan dokumentasi. Hasil pene-
litian: (1) kompetensi pedagogik guru berpengaruh positif signifikan terhadap economic literacy; (2)
kompetensi pedagogik guru berpengaruh positif signifikan terhadap prestasi belgjar; (3) prestasi
belajar berpengaruh positif signifikan terhadap economic literacy; (4) kompetensi profesional guru
berpengaruh positif signifikan terhadap economic literacy; dan (5) kompetensi profesional guru
berpengaruh positif signifikan terhadap prestasi belgjar. Berdasarkan hasil penelitian tersebut secara
keseluruhan dapat diketahui bahwa kompetensi pedagogik dan kompetensi profesional guru dapat
mempengaruhi economic literacy siswamelalui prestasi belgjar siswa.
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Di Indonesiamel ek ekonomi dikenalkan kepadama:
syarakat mulai tingkat Sekolah Dasar melalui mata
pelgjaran ilmu pengetahuan sosial dan pelgjaran eko-
nomi mulai berdiri sendiri padatingkat SMA. Berda-
sarkan hal tersebut secara teoretis dapat dikatakan
bahwa masyarakat Indonesia melek ekonomi. Na-
mun fenomenayang adatentang literasi ekonomi ma:
syarakat dikemukakan oleh Wulandari dosen ekonomi
UniversitasNegeri Maang padaworkshop pembela-
jaran ekonomi yang digelar Dewan Pendidikan Jawa
Timur di Batu bahwahanya42,6% dari 2,6 jutaorang
guru ekonomi yang kini telah memenuhi kualifikasi
baik atau berkualitas baik. “Hal itu menyebabkan
tingkat melek ekonomi (economic literacy) masyara-
kat menjadi rendah. Rendahnyakualifikasi guru eko-
nomi jugamenyebabkan orientasi pendidikan ekono-
mi di lingkungan formal yaitu sekolah kurang mumpu-
ni dalam aspek kognitif dan bisa berdampak pada
metode pembelgjaran yang membosankan” (Suara
Merdeka, 2011).

Economic literacy siswadapat dipengaruhi oleh
kualitas proses pembelgjaran di sekolah. Proses pem-
belgjaran di sekolah melibatkan peran guru agar

Hasil pembelgjaran yang berkualitas akan berpenga-
ruh padaprestas belgjar yang diperoleh siswa. Dalam
mendorong semangat bel gjar siswauntuk meningkat-
kan prestasi belgjar dan memahami economic litera-
cy ini, guru harus bisa memahami karakter siswa,
melakukan perancangan pembelgjaran, melakukan
evaluas pembelgjaran dan bahkan dituntut untuk bisa
mengaktualisasikan berbagai potens yang dimiliki sis-
wa. Kemampuan guru dalam mengelola aktivitas
pembelgjaran ini merupakan kompetensi pedagogik
guru. Selainitu guru jugaharus bisamenguasai mate-

ri pembelajaran secarameluas dan mendalam untuk
membimbing siswa memenuhi standar kompetensi

yang ditetapkan dalam Standar Nasional Pendidikan
yang tercermin dalam kompetensi profesionalnya.

Hal ini sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan
oleh Haryono (2008) yang menyimpul kan bahwater-

dapat pengaruh positif langsung antarakualitas pro-
ses pembelgjaran terhadap economic literacy.

METODE

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan

menghasilkan hasil pembelgjaran yang berkualias.  pengekatan kuantitatif. Penelitianini tergolong andlisis
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asosiatif kausal yang mencari hubungan antara satu
variabel dengan variabel yang lain, yang bersifat se-
bab akibat dan memaparkan pengaruh variabel-varia-
bel yang berkaitan. Sesuai dengan tujuan dan hipotesis
penelitian, terindikasi sebanyak empat variabel yang
akan diteliti, terdiri dari (1) kompetensi pedagogik
guru (X1), (2) kompetensi profesional guru (X2), (3)
prestasi belgjar (X3), (4) economic literacy (Y).

Populasi dalam pendlitianini adalah seluruh sis-
wakelas X 1| IPSyang terdaftar padatahun pelgjaran
2012-2013 di SMA yang tergolong RSBI se-Kota
Malang dengan jumlah 553 siswa. Sampel yang digu-
nakan sebanyak 110 responden yang ditetapkan de-
ngan simple random sampling. Data penelitian ini
didapat dari tesuntuk economic literacy, kompetensi
pedagogik dan kompetens profesional guru diperoleh
melalui angket, dan prestasi belgjar diperoleh dari
rata-rata nilai siswa pada mata pelajaran ekonomi.
Teknik analisisdatayang digunakan dalam pendlitian
ini yaituteknik analisisjalur. Sebelum dilakukan peng-
ujian hipotesis penelitian, terlebih dahulu dilakukan
uji asumsi klasik. Analisis datatermasuk pengujian
asumsi dilakukan dengan menggunakan software
SPSS versi 19.

HASL

Hasil tes economic literacy menunjukkan bah-
wa sebesar 63,64% siswaSMA di KotaMalang me-
miliki skor baik dan sangat baik. Artinya mayoritas
siswa SMA memiliki economic literacy yang baik.
Kompetensi pedagogik guru beradadi kriteriacukup
baik ke atas, artinyakompetensi pedagogik guru ter-
masuk jugadalam kriteriabaik dan sangat baik yaitu
sebanyak 92,73%.

Terkait dengan pengaruh kompetens pedagogik
guru terhadap economic literacy ditunjukkan dengan
koefisien 0,386 dengan nilai probabilitas 0,000 artinya
ada pengaruh langsung dari kompetensi pedagogik
guru terhadap economic literacy. Pengaruh positif
kompetens pedagogik guru berimplikas semakin baik
kompetensi pedagogik guru, makaeconomic literacy
siswaakan baik juga. Sebaliknyajikakompetensi pe-
dagogik gurutidak baik makaeconomicliteracy sis-
waakan tidak baik juga. Berkenaan dengan prestasi
belgjar siswapadamata pel g aran ekonomi berdasar-
kan nilai siswadiperoleh databahwa sebagian besar
memiliki nilai 75,60 ke atas yaitu sebanyak 89 siswa
atau sebesar 80,91% dari seluruh jumlah siswayang
menjadi responden. Prestasi belgjar siswayang ku-

rang baik diraih oleh 18 siswaatau 16,36%. Sedang-
kan sisanyasebanyak 3 siswa(2,73%) memiliki pres-
tasi belgjar kurang baik.

Pengaruh kompetensi pedagogik guru terhadap
prestas belgjar siswa dari hasil analisis yang telah
dilakukan diketahui terdapat pengaruh yang kuat dari
kompetensi pedagogik guru (X1) terhadap prestasi
belajar siswa (X3) dengan nilai standardized beta
0,194 dantingkat signifikans sebesar 0,049. Nilai koe-
fisienregresi yang diperoleh untuk X1 sebesar 1,579
yang dapat diartikan bahwajikaX 1 mengalami kena-
ikan sebesar satu satuan skalamaka X 3 akan menga-
lami kenaikan sebesar 157,9%.

PEMBAHASAN

Temuan pendlitian menunjukkan bahwamayori-
tas siswamemiliki skor economic literacy padalevel
baik dan sangat baik, sisanya ada sebanyak 26,36%
siswaSMA cukup baik dalam penguasaan economic
literacy-nya dan sebagian kecil sebanyak 10% ku-
rang baik. Perbedaan ini dikarenakan setiap siswa
dalam memahami suatu kasus ekonomi berdasarkan
pengetahuannya mengalami perbedaan walaupun
materi yang ada dalam tes itu hampir semuanya su-
dah diberikan padakelas X dan XI. Perbedaan hasil
ini dikarenakan adanyafaktor internal dan eksternal
dalam diri masing-masing siswa.

Pengetahuan siswa SMA untuk dapat mema-
hami economic literacy khususnyadalam pendidikan
formal dipengaruhi oleh kemampuan guru dalam
mengel olaproses pembel gjaran di sekolah. Kemam-
puan guru dalam mengel ola proses pembel gjaran di-
sebut dengan kompetensi pedagogik. Kompetensi pe-
dagogik bisadiketahui dari Standar Kompetensi Guru
dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasiona No.
16 tahun 2007. Dan kompetensi pedagogik yang harus
dimiliki guru sekurang-kurangnyaterdiri dari: (1) me-
mahami karakter siswasecaramendalam, (2) melak-
sanakan pembelgjaran, (3) merancangan dan melak-
sanakan evaluas pembelgjaran, (4) mengembangkan
siswauntuk mengaktualisasikan berbagai potensinya.

Kompetensi pedagogik guru berada di kriteria
cukup baik ke atas, artinya kompetensi pedagogik
guru termasuk juga dalam kriteria baik dan sangat
baik yaitu sebanyak 92,73%. Hasi| penelitian tentang
keadaan kompetensi pedagogik guru ini dapat men-
cerminkan bahwakompetens pedagogik guru ekono-
mi tergolong dalam kualifikasi baik. Dan hanyaseba-
gian kecil guru ekonomi yang memiliki kompetensi
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pedagogik rendah. Sebagian kecil guru yang memiliki
kompetens pedagogik yang rendah ini dapat mening-
katkan kompetensi nya dengan lebih memahami dan
berusaha memperbaiki kompetensi cara mengelola
proses pembel gjaran yang baik.

Hasil temuan dalam penelitianini terkait dengan
pengaruh kompetensi pedagogik guru terhadap eco-
nomic literacy ditunjukkan dengan koefisien 0,386
dengannilai probabilitas 0,000 artinyaadapengaruh
langsung dari kompetensi pedagogik guru terhadap
economic literacy. Pengaruh positif kompetensi pe-
dagogik guru berimplikasi semakin baik kompetensi
pedagogik guru, makaeconomic literacy siswaakan
baik juga. Sebaliknyajikakompetens pedagogik guru
tidak baik maka economic literacy siswa akan tidak
baik juga.

Temuan ini searah dengan hasil penelitianterda-
hulu yang menyatakan bahwa kualitas proses pem-
belgjaran ekonomi memiliki pengaruh yang positif ter-
hadap economic literacy, seperti yang diungkap oleh
Haryono (2008). Temuan lain yang mengungkap hal
yang sama jugadilakukan oleh Lestari (2010) yang
menyatakan minat padamata pel gjaran ekonomi ter-
hadap economic literacy. Minat siswa pada mata
pelgjaran ekonomi tergantung dari bagai mana guru
dapat melakukan proses pembelgaran yang dapat
memotivas siswanya sehinggadapat meningkatkan
economic literacy siswanya.

Berkenaan dengan prestasi belgjar siswa pada
mata pelgjaran ekonomi berdasarkan nilai siswadi-
peroleh data bahwa sebagian besar memiliki nilai
75,60 ke atas yaitu sebanyak 89 siswa atau sebesar
80,91% dari seluruh jumlah siswayang menjadi res-
ponden. Prestasi belgjar siswayang kurang baik dira-
ih oleh 18 siswa atau 16,36%. Sedangkan sisanya
sebanyak 3 siswa (2,73%) memiliki prestasi belgjar
kurang baik.

Adanyaperbedaan dalam prestasi belgjar siswa
ini dapat dipengaruhi oleh faktor internal dan faktor
eksternal. Faktor internal yang mempengaruhi perbe-
daan prestas belgjar padadiri siswayaitu: (1) psikolo-
gisyang meliputi intelegensi, motivasi belgjar, sikap,
minat, perasaan, kondis akibat keadaan sosial, kultu-
ral dan ekonomi; (2) fisiologismeliputi kesehatan jas-
mani, individualitasbiologi, kondisi mental, dan per-
kembangan pribadi. Sedangkan faktor eksternal yang
mempengaruhi prestasi belgjar adalah: (a) proses
belgjar di sekolah meliputi fasilitasbelgjar disiplin se-
kolah, kurikulum pembel gjaran, dan pengel ompokan
siswa; (b) sosial, meliputi status sosial siswa, sistem
sekolah, interaksi penggjar dengan siswa dan siswa

dengan siswa; (¢) situasional, meliputi politik, tempat
dan waktu. Faktor eksternal yang dapat mempenga-
ruhi prestasi belgjar siswadalam pendlitianini adalah
proses pembel ajaran yang melibatkan peran guru di-
dalamnya. Peran guru dalam proses pembelajaran
dapat tercermin dalam kemampuannya dalam me-
ngelola pembelajaran dan penguasaan materi yang
diampunya.

Pengaruh kompetensi pedagogik guru terhadap
prestasi belgjar siswa dari hasil analisis yang telah
dilakukan diketahui terdapat pengaruh yang kuat dari
kompetensi pedagogik guru (X1) terhadap prestasi
belgjar siswa (X3) dengan nilai standardized beta
0,194 dantingkat signifikans sebesar 0,049. Nilai koe-
fisienregresi yang diperoleh untuk X 1 sebesar 1,579
yang dapat diartikan bahwajikaX 1 mengalami kena-
ikan sebesar satu satuan skalamaka X 3 akan menga-
lami kenaikan sebesar 157,9%. Hal ini menunjukkan
bahwakompetensi pedagogik guru berpengaruh ter-
hadap prestasi belgjar siswa. Kompetensi pedagogik
guru yang baik dapat meningkatkan prestasi belgjar
siswayang dibimbingnya. Dan sebdiknyakompetens
pedagogik guru yang tidak baik dapat menurunkan
prestasi belgjar siswanya. Adanya keterkaitan yang
erat ini dipengaruhi oleh kemampuan guru dalam
mengel ola proses pembel gjaran yang dapat mendo-
rong motivasi siswadalam belgjar. Sedangkan siswa
dalam belgjar akan terpacu untuk terus mengembang-
kan dirinya yang pada akhirnya bisa meningkatkan
prestasi belajarnya.

Hasil temuan ini jugaselaras dengan penelitian
yang dilakukan IThamuddin (2008) yang menyatakan
bahwa kompetensi pedagogik memiliki hubungan
yang positif dengan efektivitashasi| belgjar, walaupun
hubungannyarendah. Argumentasi dalam pernyataan
tersebut bahwakompetensi pedagogik padadasarnya
merupakan kemampuan guru di dalam mengelola
pembelajaran, dalam hal ini guru bertindak sebagai
fasilitator bagi siswa dalam kegiatan perencanaan,
pelaksanaan dan evaluasi kegiatan pembelgjaran.

Padapendlitianini diketahui bahwaprestasi bel-
gar berpengaruh positif dengan economic literacy.
Pengaruh ini ditunjukkan dengan nilai standardized
beta 0,309 dengantingkat signifikansi sebesar 0,000.
Nilai koefisenregres yang diperoleh 0,220 yang dapat
diartikan jikaprestasi belajar meningkat satu satuan
skalamaka economic literacy akan meningkat 22%.
Hal ini menunjukkan bahwaprestasi belgjar yang ba-
ik dapat meningkatkan economic literacy. Sebalik-
nya, prestasi belgjar siswayangtidak baik akan dapat
menurunkan economic literacy siswa. Adanya ke-
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terkaitan erat ini karena pengetahuan siswatentang
economic literacy dapat dibentuk dari prestasi bela-
jar siswadisekolah.

Pendlitian lain yang mendukung temuanini ada-
lah penelitian yang dilakukan oleh Haryono (2008)
yang menyatakan bahwa ada pengaruh langsung an-
tara kualitas proses penilaian siswa terhadap eco-
nomic literacy siswa, hal ini berarti semakin baik
kualitas proses penilaian maka economic literacy
siswa semakin baik. Kualitas proses penilaian yang
dimaksud adalah kualitas penilaian yang melibatkan
siswa. Jikasiswaterlibat dalam proses penilaian ma-
ka tindakan ini akan didiskusikan pada awal-awal
pertemuan sehinggasi swaakan lebih mempersiapkan
diri ketika pelaksanaan proses penilaian, yang ber-
dampak padahasil penilaian yang sesuai dengan ha-
rapan. Proses seperti ini akan memotivasi siswada-
lam belgjar untuk meraih nilai yang optimal.

Dalam penelitian ini diketahui pula bahwake-
mampuan guru dalam mengelolaprosespembe gjaran
dapat mempengaruhi economic literacy siswvamela-
lui prestasi belgjar siswadengan nilai pengaruh tidak
langsungnyasebesar 0,060. Temuan ini mengindikasi-
kan bahwa untuk dapat memperoleh economic liter-
acy yang baik diperlukan kompetens pedagogik guru
yang baik, selainitu jugadiperlukan prestasi belgjar
siswayang baik pula. Sehingga, dalam pendlitianini
prestasi belgjar sebagai variabel moderator yang
memperkuat pengaruh kompetensi pedagogik guru
terhadap economic literacy.

Berikutnya secarakesel uruhan kompetensi pro-
fesiond guru ekonomi memiliki kualifikas cukup baik
ke atas, artinya kompetensi profesional guru tergo-
long jugabaik dan sangat baik, yaitu sebesar 91,82%.
Sedangkan sisanya 8,18% guru ekonomi memiliki
kompetensi profesional yang kurang baik. Makada-
pat disimpulkan bahwakompetensi profesional guru
ekonomi dalam kudlifikas baik.

Berdasarkan data hasil penelitian, kompetensi
profesional guru dapat mempengaruhi economic lit-
eracy. Hasil dari penditianini menunjukkan pengaruh
positif antarakompetensi profesional guru terhadap
economic literacy. Pengaruhini ditunjukkan dengan
nilai standardized beta 0,193 dan tingkat signifikans
sebesar 0,017. Nilai koefisienregresi yang diperoleh
X2 sebesar 1,045 yang dapat diartikan jika X2 meng-
alami kenaikan satu satuan skalamakaY akan meng-
alami kenaikan sebesar 104,5%. Hal ini menunjukkan
bahwakompetensi profesional guru yang baik dapat
meningkatkan economic literacy siswa. Sebaliknya
kompetensi profesional guru yang tidak baik dapat

menurunkan economic literacy siswa. Adanya ke-
terkaitan yang erat ini dipengaruhi oleh kemampuan
guru dalam menguasai materi pembelgjaran secara
luas dan mendalam yang memungkinkan membim-
bing siswamemenuhi standar kompetensi yang telah
ditetapkan dalam Standar Nasional Pendidikan.

Hasil pendlitianini konsisten dengan hasil peneli-
tian yang dilakukan oleh Wendt, West and Parliament
(2001). Dalam penelitian tersebut ditemukan penga-
ruh yang signifikan pengetahuan guru terhadap eco-
nomic literacy siswa. Argumen ini mengartikan bah-
wa faktor untuk meningkatkan economic literacy
siswasalah satunya adal ah pengetahuan guru dalam
menguasal materi yang diampunya. Pengetahuan gu-
ruyang baik akan berdampak padaketercapaiannya
untuk memberikan kepahaman dalam penyampaian
tujuan pembel gjaran, sesuai dengan kompetensi yang
ingindicapai. Penelitianlain yang jugaterkait dengan
temuan dalam penelitian ini telah dilakukan L estari
(2010) yang mengungkapkan bahwa persepsi siswa
atas kompetensi guru berpengaruh terhadap eco-
nomic literacy.

Hasil pendlitianini terkait dengan pengaruh kom-
petens profesional guruterhadap prestasi belgjar sis-
wakhususnya pada mata pel ajaran ekonomi menun-
jukkan pengaruh yang sangat erat. Hal ini terbukti
dari hasil analisisyang menunjukkan pengaruh positif,
artinyajika kompetensi profesional guru baik maka
prestasi belgjar siswaakan baik. Namun sebaliknya
jika kompetensi profesional guru tidak baik maka
prestas belagjar siswatidak akan baik pula.

Penelitian lain yang selaras dengan penelitian
ini adalah penelitian yang dilakukan oleh Sutarno
(2011) yang menyatakan bahwakompetens profesio-
nal guru berpengaruh terhadap hasil belgjar siswa.
Pernyataan ini menunjukkan bahwakemampuan gu-
ru dalam penguasaan materi juga harus diimbangi
dengan kemampuannyadalam memahami teknol ogi
yang sedang berkembang di masa kini. Dengan ke-
mampuannya tersebut guru bisa mendorong siswa
untuk bisamemanfaatkan teknologi informasi seperti
internet dalam pembelgjaran baik itu untuk menam-
bah pengetahuan tentang materi maupun dalam pe-
ngerjaan tugas-tugas yang diberikan oleh guru, se-
hingga terjadi update pengetahuan.

Padapenelitianini jugadiketahui terdapat penga-
ruh yang tidak langsung antarakompetens profesional
guru terhadap economic literacy melalui prestasi
belgjar siswadengan nilai pengaruh tidak langsungnya
sebesar 0,061. Hasil ini mengindikasikan bahwaun-
tuk mencapai pemahaman economic literacy yang
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baik diperlukan kemampuan guru dalam menguasai
konsep materi yang akan diberikan kepada siswanya
yang dapat meningkatkan pemahaman siswadalam
memahami materi sesual dengan standar kompetensi.
Pemahaman materi oleh siswadalam pendidikan for-
mal bisadiketahui dari nilai yang didapatkannyapada
suatu materi yang bisamencerminkan prestasi bela-
jarnya. Dalam penelitianini variabel prestasi belajar
siswamerupakan variabel moderator yang memper-
kuat pengaruh kompetensi profesional guru terhadap
economic literacy.

Selainitu juga diketahui bahwa pengaruh total
dari semuavariasi perubahan kompetensi pedagogik
guru, kompetensi profesional guru, dan prestasi bela-
jar dapat menjelaskan variasi perubahan economic
literacy sebesar 48,75%. Hasil ini dimungkinkan ka-
rena faktor-faktor yang dapat mempengaruhi hasil
be g ar siswabukan hanyakompetens pedagogik dan
kompetens profesional guru sgjatetapi masih banyak
faktor lainyang tidak diteliti dalam pendlitianini. Un-
tuk itu pada penelitian selanjutnya sebaiknyamel aku-
kan penelitian dengan menggunakan variabel lain
yang belum diteliti dalam penelitianini seperti status
sosid ekonomi, rasional, perseps ataslingkungan dan
lain-lan.

SIMPULAN & SARAN
Simpulan

Temuan hasil penelitian dapat disimpulkan: (1)
kompetens pedagogik guru berpengaruh positif signi-
fikan terhadap economic literacy; (2) kompetensi
pedagogik guru berpengaruh positif signifikan terha-
dap prestasi belgjar; (3) prestasi belgjar berpengaruh
positif signifikan terhadap economic literacy; (4)
kompetens profesional guru berpengaruh positif sig-
nifikan terhadap economic literacy; dan (5) kompe-
tens profesional guru berpengaruh positif signifikan
terhadap prestas belgjar. Berdasarkan hasil penelitian
tersebut secara keseluruhan dapat diketahui bahwa
kompetensi pedagogik dan kompetensi profesional
guru dapat mempengaruhi economic literacy siswa
melalui prestasi belgjar siswa.

Saran

Dari penelitianini dapat diajukan saran sebagai
berikut: guru ekonomi sebai knyameningkatkan inten-

sitasnya dalam mengembangkan cara pengelolaan
proses pembe g aran, mengembangkan pengetahuan
tentang fenomena-fenomena ekonomi terkini, dan
menumbuhkan minat siswa agar termotivasi untuk
belgjar khususnyadi lingkungan pendidikan formal.
Sekolah dapat menyediakan sarana dan prasarana
pembel gjaran untuk mendukung proses pembelgjaran
misal nyadengan menyediakan jaringan internet agar
guru dan siswadapat meng-updateinformasi. Kepa-
la Sekolah bisa memperoleh informasi mengenai
kompetensi pedagogik dan kompetensi profesional
guru, sehingga bisamel akukan tindakan yang sesuai
untuk meningkatkan guru binaannya, misalnyadengan
melakukan in housetraning. Untuk penelitian selan-
jutnyadapat mel akukan pengembangan yang lain de-
ngan menambah variabe penjelaslainnyaseperti sta-
tus sosial ekonomi, rasionalitas, perseps atas ling-
kungan dan lain-lain, agar memperoleh hasil yang
|ebih representatif.
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